
BAB ItI

KEKUASAAN DALAM BUDAYA JAWA

A. Sejarah Kerajaan di Jawa

t. Sejarah KerEr* Mataram yang Berpusat di Jawa Tengah

Mataram adalatr s€buah kerajaan besar di pedalaman Jawa T*grh.

Kerajaan Mataram di Jawa Tengah dryx dibrs afas tiga babak kekuasaa&

yaitu z,*rw$rraja Sanjaya, 7.^tnetrRakai Pihtan dan zaman Raja Balitung.

a- Zamw Raja Sanjaya

Kerajaan Mataram trnetakdi Jawa Tengph" tepatnya disebuah baret

daya Magelan& di gunung Wukir, di desa Canpgal diternulen sebuah prasasti

yang menggunakan bahasa Sansekerta dalam hffirf Pallawa Dalam prasasti itg

dikatakan bahwa Raja Saojaya mernerintah sekitar tahun 732. Ia naik tahta

menggantikan raja Salrna yang meninggal dunia. Di dalam prasasti ini disebut-

kan bahwa raja Sanjaya mendirikan Lingga di desa Krmiaralamjq yang terle-

tak di sebuah pulau Jawa D*ipa ymg laya ruya akan hasil bumi, terutama

emas dan padi.x

Jawa Dwipa mula-nnula diperintah oleh raja Sanna yang mernerintah

dengan kebiia*sanaan dau kehalusan budi. Setelah raja SnnnB wafa!

Tim Lenrhaga Research Kebudarraan Nasimal &RKN)-LIH., ap-a& h.I74
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negamnya pecah- Anak Sarnaha {saudara peremprmlr Sanna}, naik fahta Ia

seofimg r_ara yrng ahli dalam kitab*itab suci dan kepraiuritan smiaya

me,nakluldsn berbagai daf,rae di sekitm kerajaannya dan menciptakan keten-

traman dan kemalamnan yang dapat dinihati oleh rakyatnya

Mqrdirihn sebuah linergn secara l*rusus adsleh lanrbang mendirikan

$raar keraiaan- Dari prasasti{rdsasti para raia Mataram yang memgaatikan

Sanjayq dapd diketahui bahn'a Sa{aya diansgry sebagai purgtal silsilah

mereka Dalm prasasti raja Balitung diwbrrkm bahwa yang menjadi panglral

silsilah adalah "Reia lidahram Saog Rafir Saniaya"-

Pada kdua abad keg, mrmcul srrmgsa syailul&a yang

bemgama Bu&a }fahayana dan berluasa di Jawa Teqah bagian Selataq se-

dsngkea watrgsa saqiaya yaag beragFna Hin& masih terus b€rkuasa B*gai-

rrtgila jalaurya pergesemil kelglasaso itu behm dapat diketahri, anhra kedua

wergsa id terdapat keria sama seperti oteh prasasi Kalasan ta-

hun 778.

b- Zaman Rakai Pikatan

setelah rqia saqial'a wafat. Rakai paaangkr,aa menggantikan raja

ttderan Ketmargan tentang raja itr ada di rl*l*m prasasti Kalasan prasasti

itu dit€mukan di desa Kalasan tidakiauh dari cmdi prmbanan gawa Teusah).
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Prasasti itu ditulis dengan hrruf prenagpri dan menggrmakan bahasa San-

sekerta- Dari prasasti Canggal dapat diketahui bahwa raia Panangkran

berkuasa pada tahun 778?s.

S€telah Rakai Panangkaten wafaq yang berlarasa di Jawa Tengah

erahh raF-rela ketunman Syailendra. Salah se.orang raja Syailendra bernama

SamaraffiEgA anaknya berftame Balaputra- Ia dikemudian berlftrass di

Sriwijeya

Pada perta€nhen abad ke-9 kedua $rugsa itu (Sanjaya dan Syailen-

dra) bersatu melalui pakawinan Ralai Piktan dari waugse S*jrya dengpn

Pramordawmdhani, yatrs ksmudian bergelr Sri Kahukrnan, dari wangpa

Syailendra- Dalnm dua buah prasasi dari tahun 842 Sri Kalutrunan mere$ni-

l<arr pemberian tanth dan sawah rurfi*menianrin berlangsilmpye perneliharaan

barppnan mci, yahd Borobnrdur yans mrmgkiil sekali telah didirikan oleh

Samaratungqa ehrm S24.

Sefelah berhasil kekuasaan keluarga Syailendra di Jawa

Rakai Pikfltail turun tahta pada tahun 856. Peugppnti rqie Pikatan ielatr

anaknya yang bernsna Rakai Kawwanpt. Raj" ifir memerintah tahun 85ffi66.

Rqia selaqiutrya ialah Rslmi Watuhrxnalang dm raia Rakni Wailkura Rrah

Balitung.

E&ie Wur_imom, Sejar* Nasimal fu urnrm I" Depdikbu{ Jslfftq 1996, h. 133.



c. Raja Balitung

Raja Balitrug menduduki tahta Mataram dari 89S sarnpai 910.

Prasastiarasastirya direilrukan di Jawa Tengtah dan Jawa Timur- Sehinggp da-

pat disimpulkan ia adslah r{a perrama ymg memerintah kedua ba*lm pulau

Jawa ihl

Dalarn memerintah, Balitung dibmhr oleh tiga orary Mahamantri

{Maha={esar, malrtiruenteri}. Tigfl mahamgnfi itu adalah mahamanhi I

Hino, mahemantri I Halu dan mehrnantri I Sirikan- Selain iar ada sejrmrlah

peiabat ,irgs dan pejahat rendflhan. Ia memsinhh df,ngFn arat bijekqeaa.

Karena itu kerajaxrnya aman dtrr makmur.3o

Raja Baliamg kmudim digantikaa oleh Dalsa @a tahun 910. Se-

belum mmiadi raja Daksa pernah menfabat s€basi mahernantri I Hino-

Jabatan ini adatah jabatan tertinggi setelah raja pada pemerintahm Balitung.

Drksa memerintah hingge tahun 919. Ia kemudian berfiuut-firrrfr rliganrikan

oleh Raia Layarg Dyah Tulodhong kmrudim Rffkfli Sumba Dyah Wannra Raja

'Wawa memerinbh hinsa tahrm 929. Peinerinffian kerajaan Maeram, di

bawatr W.awa beraleir dengpn tiba-tiba mrmg*dn kmena srafir bencara alae

I^efusan Gunungl Moryi yaf,g dahsya! se*ringga drlam nngFFprn

para pujangsa hal iar dianggap sebagai pralaya drmia pada akhir

&i{. h. r38.
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masa Kaliyuga), maka s€suai dengan landasan kosmologis kerqiaan-kerajaan

kuno haruslah dibangun keraiaan baru dengan wangsa yang bau pula Karena

itr MBm Sindok yang membaryun kembali keraiaan di Jawa Timur diaag€pp

sebagai cikal bakal wafigsa baru, -vaitu wangsa Isana.3l

2- Kmajaan Mataram ya&g Berpusat di Jawa Timur

Penguasa kerajam Mafmun di Jawa Timur ada dua yaitu, Mpu Sin-

dok dan Airlanga

a Mpu Sindok

Mpu Sindok memerintah keraiaan Maffiam di Jawa Timur pada F

hun 929. Ia merupakan pendiri dfuasti baru, yaitu dimsti Isana- Dinasti itr me-

merintah Jaqra Timur hampir tiga abad larnanya- Pusat pemerinhharnya

bsrada di Watugaluh- Mpu Sindsk memerintah hingga hhun 947. |a mernerin-

tah de,ngan biiaksana" Beftagai ussha dilatnrt$n una* memakmurkan rakyat-

nya, anhra lain memhuat benemgan-ben&rngan rmnrk pengpiran Ia .iuga

melarang ralqfaftya menangkap ilffin di bendungan itu pads siang bari karme

untuk pelestmian srxnber daya pl*m-

Me*iprm ia beragpna Hin&1 Mpu Sindok memerintahkan untuk

mengguhh sebuah kitab suci apma Budha alirm Ta*trayana Bukn itr

3I lvlarwdi Doored Poespmegoro, Nugrc*ro N*musr*.o, Sejara& Nasioral Indmesia
tr. Balai Pustrka, Jakarta, 1992, h" 157.
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bedudul Sanghyang Kamahayanikan. Hat ini membuktikan bahwa bangsa In-

donesia mem*ng mempunyai toleransi beragama yang tinggi-

Mpu Sindok memerintatr di Medang, bersama dcngan permaisuriny4

Sri Wardhanl putri raja'Wawa

Pada tah,m 94? Mpu Sindok digantikan oleh purinya Sri lryanaf,mg-

gawllava yang bersuamikan ra,ja Lokapala Dari perkawinan ini lahirlah anak

laki-laki" Malortawangsawardhanq yang meryrmyai anak perempuan bsrnffira

Maherdradate bersuamikan raja Udayana dari wangsa Wrma-dewa yang me-

merintah di Bali.

Setelah Mal+utawangsawardhana merringgal, )rnng menjadi raia Mata-

rarn di Medang adalah Sri Dharrnawangsa

Pada tahun 990 Dharmawangsa bemsaha keras unmk memrndutkan

Sriwijaya yatrg merupakan saingm berat" kareua mengpasai jdun Iaut

lndia-lndonesia-Tiongkok.

Pada tahun 991 disusrur sebuah kitab hukum yafig disebut Siwasasana atas pe-

rintah Dharmawangsa, bagran dari kitab Bharatavudlra disadur ke dalam ba-

hasa Jawakuno pada tahun 996.
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Kerajaan Dharmawangsa mengalani pralaya atau kehancuran pada

tahun 1016" Para raja dan para pembesar negffa gug$r dan menunrt prasasti

-vane tersimpan di museirm Calerta, selunrh Jawa bagaikan suatu lautan.32

K"rEa* Dharmawangpa mengalami keharcrnan *arena s€ranga[

Haii Wurawari, sslah seoraxg raja bawahmnya. Pada saat itu Dharmawangsa

sedang menikahkan prtrinya dengan Airlnngge dari BaIi. Dalem perteryuan

itu Dharmawangsa terbunuh- Hanyr Airlmgga dan seorang pengiringnlra, ber-

narna Narotama yang berhasil uelolodnn diri . Airlmggg kemudia hidup di

hutan bersama para pendeta-

b- Airlanggp

Tiga tahun kemudiaq tepatnya tahrm 1019, Airlangga dinohtkan se-

bagai raja oleh para pendeta Budhq Siwa dan Brahmana smta Narotam4

pemhartrnwa yang setiA menggantikan Dharmawangsa Pada tahrm 1029 Air-

laugpp mulai membuat daerah{aerah yang dahulu dikuasai oleh Dhar-

mawangsa Raja Bhisrna kbhawa be*asil ditaklul*an prdt tahun

1028-1029- R j" t#i-iaya dari warglcar ditalduldffi pada tahun 1030. Namrm

raia wenp*mn berontak kembali. Rqia Adhana Panuda ditaklul*an pada tahm

1031. Ral" wirawari taHuk @a Airlangn talnm 1032. Akhirnya raja

Tim l,ernbaga Reasearch Kebudayam Nasimal (LRKNI-UPI." op.cit- h. 176.
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B- Konsep Kekuasaan Raja Jawa Masa lalu

Mencoba men*aji dasar pemikiran kelarasaan Jawa rmtuk merub

hrmi dan menerangkm kehidupan kemasyarakdan dan politik. Koentjaranin-

grat, bef-pendapat bahwa unsru budaya m€rupakan Yariabel teryerting datr

p*tmg utama ppr.na meurahami perftenrbangan politik satr bangm larena bu-

da-ya potitik suatu bangsa ntau masyarakat dipengaruhi oleh nilai-nilai ymg

ada dalam mas-varakat atau bangsa tersebut s

Kebudayaaa dalam hat ini adalah keselunrhm si$em gagasan, tinda-

lffi dan hasil karya manusia dalam ranglp kohidupfri masyarakat yffig dijrdi-

kam milik dari mmusia Kebudayaan f€rseb{* memiliki rrngrf-ssg111'

yeng jupp mcrupakm isi dari selunrh kebudayaan. Unsur-unsur tersebut antara

lain:

a sistem religi den upacrakeag;amaan

b- sistem kemasvarakatan.

c. si*ern pergetahuan-

d. sistem bahasa.

e- sistern keseniaa-

f. sistem mda pencaharian hidry.

Y AHrmad Saiarxran, Perilaku Birokrasi dalam P_enganrh Paham Kekuasamr lawa. Pus-

taka Pelajar, Ycg5&l<art4 1998, h. 33.



na
JJ

g. sistem teknologi dan peralatan.35

Berdasarkan kerangfta berpikir tersebut, almu dapat dibahas konsep

kekuesam dari sudut pandang budaya Jawa. Kekuasaan dignakan sebrgai dat

malisis didasarkan padakenyatam bahwa dalam ilmu politik keluasaan dm

gejalagejala yang bskaitan dengpnnya sanpt penting krena kekuasaan

menrmjuk pada kegiatatq tingleh takrr serta sikap dan kepufirsan-keputrsan

pelakq kelompolq organisasi atau kolelilivitas yang dalsm masyaratat berkem-

bang seperti Indonesia- tvtanifesmsirra lebih nampak pada @iatar.kegiatan

p€ryambilan kepuhsan untuk menentrkan kebi-ialsanaan dalarn

pembangpaaa. ,'
/

Pada dasarrya kekuasaan raja-raia Mataram t1575-1755) b€rsifat eb

solut Raia-raja Matuam edalah pembux rmdang-undang undurg-

undang dar hakim sekaligus. Ada tanda-trlda juga balma di antara rqia Mafia-

ram ada yafig bersifat tirafi- Keluasaan raja-rqia Mataram meroberi kesan be-

gihl besar fupa ada batasnva

Bahwa kekuasaan raia-raia Mataran begtu besar suilahlah jelas- Di

mata rskya*, kelflasaan itu terlebih-lebih t€rasa begitu besar, sehingga mereka

raja sebagai pemilik segala sesuafir, baik heta benda maqprm

manusia. Karena itu teftadap keingfuran rajq ralyat hanya dryat me{awab

3J K@araningrd, Keuda},am lvlertalitfisdm P€mbe€rrnan, PT.Grarnedia, Iahte
t9s4, h. 2.
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"ndherek karsa dalem" {terserah kepada kehendak ,ulu}. Kekuasaan yang

demikian besar itu dikatakan nwtrrnng wisesa ing saaagari" fberwensng

tertfuggl di seluruh negeri). Dalam peqrayargarL kekuasaan yatrg besar itu bi-

asa digambarkan sebagai "gung binnnthrrA bau dhendha nyakawatin (terbesar

kekuasaan dew4 uemelihara hukum dan renguasa dunia).36

Dalam kedudukan sebagai peryuasa negara memang rqia berhak

mengambil tindal€n apa saja dan dmgan cara bagaimana saja terhadap kera-

iaannya segala isi yang ada di dalamny4 termasnk hidrp manusia Karena itr

kalau r:aja mengingin*an sesuatu, dengm mudah ia aksn memerintahkan rmtuk

mengpmbilnya. Kalau yarg merasa herhak atas sesuatu itu mempertatrankan-

nya= diperanginyalah dia. Sebaliknya kalau ada orang yary diangap tidak

pantas berada dalarn kedudukamya dengan mudah raja mengambil kedudu-

kannva" dan membunuhnya bila perlu.

Melihat kekuasaan yanry demikian besm itu, orang mrmgkin menjadi

begitu talnfi kepada raja. Dalam keadaan demikian orang hanya dapaf

memruduk-nunduk di ladapan raja. Kalau berbicara mesti menvembah dulu.

Berkali-kali ia berbicara berafii herkafi-kali ia menyembah.

Raia yang dikatakan baik adalah raja yang menjalankan kelarasaan-va

dalam keseimban4pn etfera keweirangannya yang besar dengan kewaiibannva

36 Drs"G-Modjaato, M.A., Kmrsry Kekuasamr larra, Kanisius, Yqgyakarta, 1994. h,
78.
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yaflg besar jug6- Kelcuasaan yang besar di satr pihak dan kewajiban seimbarq

di lain pihak menrpakur isi konsep kekmsaan Jawa seeerti dicenninkan dalam

kekuasam raia-raia h[etflram. Itulah konsep keagprngfoinataraan.

Alffi btapi konsep itu dalam ke,pendekan yeE demikian

saja dapat menyesatkan, karene orang dflpat melupakan kelanjutannya yaflg

esensial, yaitu berbudi bawa leksana, mrbeg adil para marta- Sifat ini tidak

mengurangi besarrya kekuasaan raja, melainkan mengimbanginya. ta boleh

saia mepb1puh lawannya asal syrat adil dipmnhi. REa bol€h saia mengambil

"istri" orang lflin asal diberi ganti yang seimbang terhadap mereka yang ber-

jasa raja wajib merrberi gaqiaran. Bila raja m€ndndffk omg l*in yang ber-

salah ia hafus menindak analarya sendiri kslau ternyata anaknya bffifllah-

REa yroe de.rnikian i& nkan mendapat pujian yarg bepftt titrggi dari rakyat

yaog.meniadi kaqrulanya. Beeitu tinginVa pe4ghormatan dan pujian ihr se-

hin#n rejayang demikian ihr dieambarlmn bukflE lagi s€bagi mauusia biasa

melainkm manusir lur biasa dengpn kesatsian yfrlg menumpuk tisda taranya-

Semua orang rela pasrah kepda raja karena mereka tahu dengm ciri watak

demikian ifir lrarya mendatangkan serba kebaiknn bagi dirinya malmrm omng

Iain tanpa kecuafi. Di laiil pihak raja prm kernudiaa merasa behqra dirinya

me,mpunyai serta hak &n kekuasaan mgtlak rmfirk mengafi11 ilegAm-
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I, Ciri-ciri yang dalam konsc_p keagrmgbinataraan itu pada

zaman Mataram berkembaag lebih lanjut dalarn beofi* pengquraan gelar-

gelar, yaitu panembaha4 $man dan sultan ymg diikai oleh kalimat "senapati

ing ngalaga sayidin panatagema khalifatullah"."

Kelnrasean nqia (xatu) dalam pahrm Jawa dapat dimengerti sebagai

orafig yang memusdkan sratu takaran ke*rmtes kosris yang besar dalam diri-

nya sendiri. Sebagai ffang yang sakti , kesaktian sang raja diukur pade besar

kecifua monopoli kehrasaan yang dipegangq.a Kelnrasamnya sernakia be-

sar, senaakin luas wilayah kehasaamva dan sernakin eksklusif seppla kelflra-

tan dalarn kerajaann-ya berasal dari padanya

Kehrasan rqia.iugn nanpk dalam kesuhlrea t 'r*h daa aebiln tidak

trriadi benc.ana-bencana alam sepsti b*jr, lefisan gunrmg berryi dan gempa

build. Kerena smua peristiwa alm berasal dari kekuatan kosnis yang sama

yang dipusad<an dal.mr ffi ,qia malca apabila kelarasaarmya betul-b€tul

maka terlepas dari l{a Tidak mungkin ada kekuatce-kekuatan

termasuk kdcrafan-keku#n alam yang masih bisa bergerak Oleh hreua itu

kekuasam raia kentara dalarn keteraturan dan kesuburan masyarakat dan alam.

Jadi apabila semuanya tentraq $ifu rsnah lrwrbenlkan panen yffig berlimpah-

timpah bila retiap da@ meksn dan bapakaiau secukupmyff" dar

Ibid., h. 81-



37

semua orang nrcrasa puaq suatu kmdaan yang oleh orang Jawa disebut sebagai

adil malanur- Masyarakat sernasirm ita merealisasikan cita-cita Jawa tentang

keadaan yang tata teffrem lwta raharja.

BaSi rakyat Jawa, keraton iar buknn hrya suatu pusat potitik dan br

dryr; keraton merupakan pusat keramat ke,raiaan- Keraton adatah krnpat raja

berseinayam dm rEa merup*k*n srmrber kekuatan kosmis yang mengalir ke

daerah dan membawa keenaaman, keadilar d*n kesuburan- Pahae inr tenmg-

k p d*grn jelas dalam gelar para pffiguasa keempat keraiaan di Jawa Tengah

hasil perpecahan kerajaan Mataram tr dua rafirs tahrm ymg lalu. Kedua pe-

rguasa Yogyakara nrenyebut diri Hamen$ar Buwana {yang memangku jagad

raya) dao Pdff Alatn, para pffiguasa Surakarta bffirama Paku Bulane (pe

jagsd ffiya) dan Mangkunegara Lvflrg memarsku aeg*ra)."

Sebagai pusat kekuasam atau politih keraton menniliki ke.mmrp*ran

meryFtur seluruh dimensi kehidupar- Dengpn*keloesaan p"litik yang ada

padail-va ia rnaryu mengmdalikm pemerintahan di sehrtrh negeri, yang di-

warnai oleft bertagai rraffrm simhol keraiaan sqperti tedihat dalam berbagai

upacara serernonial sryerti alat-alat upacara yflrg mahal, prCIses upasa{a yfftg

rumit hadirnya begrtu banvak pmbesar fu_gan busaCIs , p,ra.iurit

yang beriunlah bestr" atralei kesenian yang haluq indeh den megah.

3{ Frmc Masis Susao, Etika Jarxra, PT-Granredia &}sak* Lhmna, Iakrta, 1996, h-

l0?.
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DergAn kelruasaan yaog besar plla maka keraton dapat menjadi pa-

tron bagi berkembanpya kegiatan ekonomi. Keraton -iuga mampu mempeker-

jrksn puiangga-pqianffia ymg herkewajiban rmfirk mengembangfuan *ry

dalarn arti luas yang etika {fitsafat perilalu dan ajaran baik-bm*),

babad sejarah tradisional" gendhing atau nymyian {kampung gendhingon}.

Keraton juga menjadi pelindung kemajuan agama'3e

Dari keterangan di ahs, maka nyata bahwa keraton jaman dulu

bukiprah dalam berbagpi dimmsi kehid:upan: polifilq etika ekonomi dan ke-

budayamdalmatihras, tidakhanya keseniansaja-

Di jaman pra-Islam, raja dipamdaag sebagai penjelmaan dewa {raja

dewa) atau sebagpi asal dari dewa. Dan walaupun 88ams Islam yang atrtard

abad XfV datr XVII meresapi selrruh pulru Jawa metrolak gAgesan raia -dex'4

namurpaham lama itute@ bertahan.

Pengaruh Hindu pula Vang mempelrgaruhi sistematika pandmgan

manusia dalam b$filk hierarkis. Manusia merurut parrdaryprl ini secma moral

dan mistis tidaHah sederajat Para nenguasa drmiawi dan kaum pri-yayi dipm-

dsng lebih tinggi dan tebih halus. Yaitu lebih dermt pada kebenaran dan dalam

ksadaaa yilg tebih untrk berkomrmikasi denppu kelaratan-

kelilatm kosnros dibfrdingkm dengan manusia rendshan yailg kasar, yang

3e Drs.G,Moedimto,M-A., Kesultanm Yosakarta dan Kgdipden Pakualfinar, Kmi-
sius, Yogtrakarta, 1994,h. 40.
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demi kelangsungpn hidugrya lebih daripada dunia. Karrna

pemikiran ini banyak ningrdf atau priyayi yary berorimtasi ke ksraton me-

nelankan perlunya qik*p honnat kepada keterahran hierarkis sebagai landsah

awal dalam perialanan manusia k€peda Tuhan: "bila seseorm€ menghormati

saudara tra= ormg tu4 g1rru dan rajanyq maka orang itu menghorrnati

Tuhan".tr

Dalsn Strat Wirid Hideyat Jati, s€buah kitab Jawa yang smgat

oleh ajaran-ajaran Islam disebutkan:

"Sesrnguhrrya manusia im adatah rahasiaKu Dan Alcr ini rahasia

manusia Sebab Alu mmciptatm Adaq berasal dri enrpat hal:

l.bumi" 2-ry1" J.nngin, 4.air. Itu yang menrpakan wujud sifat-

sifatKu Di siur Alu rnemasrHcn at mal&luk lima hal; I.nur,

2.ratrasie, 3,rolU 4.nafsru s-brdi. Ifir semua muupakan dinding wa-

jahKu 
-yang Maha Suci.al

Pada hakekatnya" setiap ke*arasaan selalu ber-

tentangpn dengpn suatr kenyatam yangi etuivalen di dalam tradisi Jawa dan

dari hubungan-huhungan wfixakenyataan-lcenvataan yang berfentangnn inilah

diperoleh hubunean timbal balik dnn persesuaian tradisi ffisebut.

j'F""hryAli, 
Refleksi Paham -I4a&rrl

Pf .Grasdia, l&fia, 1986, h. 2.
i7R.Xg-Rrrrgo, ransit-o, Wirid Hidayat Iati Dahe,-a Prize, Semarang. 1997.h.21-



1. Kekuasaan itu konkrit

Bagi orang Jawa, kekuasaan itrr ad4 tidak terganfirng dari orang yang

mmgkin menggunakannya. Kekuasaan bukan suatu anglqapan teoritis, mela-

inkan suatn realitas yaflg ada. Kekuasarm adalah daya yang tidak bisa diraba

penuh misteri dan bersifat kefirhanan yffig menshiduplffin alam serresta.

Ke*uasaan terwr_dud dalam setiap as-pek dunia al*mi" pada bahr, kavrr aryan

d* upt- Tetapi semua itu dinyatakan sCIcara murni dalam misteri pokok ke-

Hduprtu yaihl proses generasi nlen regenerasi- Dalam pemikirnn tradisisnal

Jawa, tidak ada garis batas yang tegas antara zat organis dan :zat anorganis,

karena segala senratunya ditopang oleh kekuasaan yang tidak terlihd- Kanse,p

yarg menydakan bahwa selunrh komaos ini dipenuhi oleh suafu daya tarik

yang tidak terbentulq tetapi selalu lcreatif telak mertrpakan kaitan desffr aahra

anirnisme yang terdapat di des*desa Jawa dan paharn panteisrne rnetafisik

tinggi ya&g terrlalrat di pusat-pusat perkotaan.

2- Kekuasaan itu homogen

Dari konsep fui timhl pendapat bahwa semua kekuasaan itu sama

jenisva den satna pula sumbernya- Kekuasam fi +angan satg individu atau

satu kelonnpok adalatr identik dengan kekuasaan yang ada di targan iadividu

atau kelomrylk lain manaprxr.
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3. Jumlah kelausaan di alarn semesta tetap

Menunrt orang Jawa, alam semesta tidsk bertffmbsh luas

'lan tidak pula bertambah sernpit demikian juga junlah kekuasaan iar ada be-

ginr sa-ia dan bukan haqil dai orgaoisasi. Kekayaan, persedntaaa

dan lain-laia mslnh lebih &rlu daripada lainnya dan membuat ssmrumya se-

perti adanya Maka iumlah keseluruhaaxva tidak berubah walauprm pem-

bdan kdruasaaa di safir pihak atau pada satu orang menglaruskan petrgura-

ngnn jrmleh kekuasaan di tempat lain dalam jumlah yang sebanrling.

4- Kekuasam tidak mempersoalkan keabsahm-

Karena semua kekuasaan bffisal dari srmber tunggal yang ho-

mogen, maka kekuasaan itr sendiri lebih dulu ada daripada masalatr-masal-h

baik dan bunft Menurut cara pemikiraa omng Jaw4 menuntrt hak b€rlousa

berdasarkan sumber-sunrber kdilasaffi yang berteda*eda ti,t*k akatr ada arti-

nya BagI orang Jawa, hal sernacam itu tidak relevan dipertmyakan. Sebab,

'kekuasaan tidak absah dan bukan prla tidak absah. Yang penting kekuasaan

ifi! ada'. Dergan demikian, oratrg Jawa keluasaan se@ai sesuafu

yang kodrit homogeo, tetap jrunlah keselunrhannva dan sebagai kekuasaan ti-

dak msnpunvai implikasi moral yang inhern.az

12 
B€nedict R.O.G, Anderm, Ga€rasm Te#ang Ke*ansam di &k4qKetm&pnn

Iawa Pelalanan Rohani Mahasiswa, Yogyabtt4 lg?2
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Apupr* bentulorya kemudian, konsep-konsep tentangi ,q, di dalam

perryel*if budaya Jawa kombinasi penpnrh antara aiaran-aiaran

Islmr den Hinfu-Budha Dalam hal fui tampak jelas bahwa b€rbagei pengafih

yang maslrk senaakin memperka,va kcnsepsi raia. Karana itu tidaklah menghe-

ranksn kalau unglsapan ysng tertandungl dalarn wefl*ng murba wisesa me-

nyatalnn bahwa kekuasaan absoht raia ymg dituruntsn dari kehrasaan Tuhan

memperlihatkan sekali lagi posisi raja sebagai refleksr Tuhan.€

Kare,na iar b*apryrm tdadi kegoncffigpr-kegoncangm kekrasam

misalnyq pecahqya kma-iaan Mahram meniadi dua Yogyakarta d*n Surakarta

pada tehun 1775, kepercayaan rakvat kap tidak bergeming @ada ra$a. Hal

ini dapat dikarenakan rnja atau sultan memiliki kekratan-kelaratan map;is yamg

melekat pada benda-beilda zuci milik rqiq ymg tidak dap* dipisdrkan dari

raia.

Menurut Selo Soemardian, sampai sekarang rakyat Yogya tet*p per-

caya bahwa tertentu .lalam istana Sultan (tombalc, keris atau

pflnli) kelolatan maSq yaeg mernbantu setiap raia yang secaa sah

dan kosrnolagis bertrak rnemerintah.# Satu tral tagi yans merr-vebabk*n trdak

goyahnya kqlercryam rekyat t€rhadry raja adalah bahwa raia memiliki

43

4
Fa&rv Ali*!p.ct., h. 30.

Ibi{i., h.2?-
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kesanggupan rmtrk berhuburgar dengan arwah nenek moyangnyfl dm dalam

konteks raia Mataram deng@ Ny*i Roro Kidrd, rafir perkasa dri Lautat Hin-

dia; pam pelindrmg srrgaryi dari gunllng Me,rapi dan gunlmg Lawu di Jawa

Tengah -iugn ilianggry sebag,i pelindrmg yang meqias sultan: kerajaan dan

ralcyamYa

Ilntrk memahami semua itu, kite h3rus kembali kryada hubrmgan

lowula-gusti. Dalam misik Jawa, k#-kata -iumbuhing kawula gr-ti (kesatmn

manusia dengan Tuhan) menggpnrbrlmn trfiuan ffitfu€gi manusia' yaitu pem-

cqaian *kesatraa* aleir dargptr Tuhail {mernn88al}' Scbagian dari paca-

paian pefuniuk.pehqiuk Tuhan dilalrukryr dengm smedi, slatr usa&a rmark

mempelqiari pengetahuan ffiffig kehendak Tuhm atau unhrk meramal hari

de-pan. Datam perspelfif Babad Tanah JawU ini dij€laslffi4 sebagai neges kar-

saning hyang inglGng mrukng pandalu {mercoba menraharri apa yang dili-

hat) atau lebih sering lagi disebut meneges kar$aniry Pangeran {mencoba

,nt'k memahami kehendak Tuhan). Ketrendflk Tuhan itu tidak pernah terlihat

dengan jetas, kecuati secara tidak langsung dalam pralrorburg tidak hanva di-

paki sehagai alat komrmikasi alrffi pencipta dengan nakhluh melainkaa

i,rg;a secma smgat intensi{ antrra mmusia dengan manusia yang juga berlaku

sec&rfl tidak lanesrmg'as

rbid., h, 28.



C- Konsep Kdalasaan Presiden Masa Orde Bam

Kepemimpinan orde banr muncul suafir ilrasa di mana

kekuasaan tef,rdistribusi di antara tiga keloratan utama: Presiderq Parhi Komu-

nis Indonesia dm eagkatan Darat. Dalam formasi itu presifu men_fadi senffal.

Masa ini yag kemudian dikenal sebagai demolrasi ter_pimpin. Ketika orde

banr muncul, disibusi kekuasam magalami penrbahan besar. Angtstan Da-

rafi daa milittr secara rmlurn muncul sebagai kelopr.n politik utama.

se-Fliang sejrah orde barq kia dapd mmgiderrtifikasi danya dua

pola distribusi kekuasaan yailg berbeda. Pola pmema terbffiurk pada m&q&

konsolidasi awal orde banr, pada saat di mma presiden mrmcul sebagpi ketflra-

tan politik mandiri dan masih terkole*tifikasi di dalsm kelnratan angkamr daffi.

atau militer. PoIa kedua segena teft€ntuk sdelah Golmgan Karya (Gotkar)

dua kali penrilu sehinggp penguasa orde baru memiliki leeiti-

masi politik yang konlrit dan kokoh- Pada pola kedr4 presiden perlahan na-

mun pasti mencuat sebagai kekmtrn Flitik yffig mandiri dan alchirnya

me.4!adi sentr*l kekuasaan.6

Sepmti telah kiE ketahui bahwa ymg menjadi titik aural orde baru

adalah lahirnva surat perintah sebelas maret 1966 atau l€bih dikenal densan

4 
R-Eep Sa€fulloh Faah, Masal* dm Prrspek tlerndaasi di Indmesia Ghalia Indm+.

sia Jakarta 1994, h. 39.
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nama Supersemara? Sementara ifu orde baru lahir karena kandisi dalam neseri

lndonesia sangat kacau, banyak teriadi kemelut yang dipandang oleh ralc-yat se-

bagai suatu kebijaksanaan yang tidak mencerminkan gejolak 1'ang tin*ul di

kalangan masvarakat karena tidak biiaksananva neganl pada wa*fir

itu.

Dalam masa L966-1967 {masa transisi) terdapat dualisme dal*m

kepemim{riaan nasional, di satu pihak presiden Soekarno -vang masih aktif se-

bagai presiden dan di lain pihak adan-va tokah ienderal Soeharto yang senrakin

populer berkat patisipasinya menurnpas pemberontakan G-3O-SIPKI dalam

wakhr yang singkat serta melaksanakan dengsn pa*i usaha-usaha stabilitas

politik dan ekonomi berdasarkan surat perintah 11 Maret 1966.

Pada hari K*mis puhil 19.30 be*empaf di istana rregara, dengan

disaksikan oldr ketua presidiurn Kabinet Ampera dan para menteri,

Presiden/mardataris MPRS/Panglima Tertingr Argkatan Bersenjata Republik

Indonesia dengan remsi telah meryerahkatr kelilasam pemaintah kepada

peneemtrrr ketetapan MPRS No. IX/MPRS/I 966 Jenderal Soeharto.€

Memasuki t hrn kedua Pelita f, pemerintatr bersama DPR.GR

menyelesaikan bertagai macam undang-rmdang yamg berkaitan dengan

17 Msrwati Dlo€rlffid Poespmqorq Nugratro Ndosusanto, Sejarah Nasioral Indcresia
Jilid VL Balai Pu$aka Jakart4 1992,h. 413.4t 

&rd. h- +z:.
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pemerintflhan. Salah safir diantaranya ialah undang-undang yang me,ngaf,r

hubungan antara pumt d*n daerah sesuai dengan MPRS. Sementara

inr uutuk melancarkanialannve pmbangunan t€lah berhasil dirintis hubrmgan

tata kerja yang konstihrsional anter& lembaga-lembaga tertiEgEl. Denppn

adanya hubmgan keria yang konstifixional ini maka konsolidesi berlangsrxrg

denepm baik dan lancar.

Dalam pral*ik politik orde barq posisi puncak hierarki difu&*i

"sendiri" oleh presifu. Hal ini dimungkinlnn oleh &ra hal:

1. Dalam sistcm Folitik tnaqa rrde baru pada dasrnya tidffk mcnemptlmr

urakil prmidm sebagai p€{neptrg hmci dalam pemeintahan yarg memiliki

kekuasaan riil dan prinsipilae. Wryres dalam praktek politik orde bar* hanya

ditanpatkan sebagai "ban serep semata".

2."Kesendirianu presiden d*Iam hierarkis puncak dib€ilfiIk pula oleh kebsha-

silan presiden dalam mengatr hta keria pra pembantmya" dari tinglst

menteri sanpai eselon terbawah.

Dalam perkemb*ngFrrny& pembm&r presiden tidak hatrya

wakil presiden dan pra msrteri. tetapi ditambah dengm hermacan-mrcarn

pejabetyang h*an metrteri, yang dinamakan rmsrr birolffisi peurerintatr. Hal

id sesrai dqgan IruD 1945 pasal 4 ayat ld** 2 yaag bertrxryi:

R.Eef, Ssefillloh Fatah, ap.cit-, h. 39
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1. Presiden Republik Indonesia memegang keluasaan pemerinAtran menunrt

rmdang-rmdang dasar-

2. Dalam melakukan kewajibamya pesiden dibantu oleh sahr orang wakil

prcside,n

Sefia dalam pasal 17 ayat I y*g berhmyi: "Presiden dibantu oleh

menteri -menteri negra. "

Sulit dibflntah bahn'a presiden Soeharto telah mencapai pncak hie-

rati kdamsam sisteur politik Indonesia dalam pengertian sesungguhrya dan

pada saat yarg ssilna telah b€rhasit pula memposisikan para punbantruye da-

lam ke&ftlmn yang manusat dan "menppbdi" kepadanya Orientasi tindakail-

tindalnan orang disekitar preside* Ss€harto dapat dilmmkan dikendalikan oleh

presida Soeharto dengan cinfl yang halus- Kenyahan ini antare lsin tseflek-

sikm dalam yang amat populer di kalangpn mmteri-menteri "atas

peaLqiuk bapak presider". Scmeatara iar kedudulan dan kesendirian presideir

dal*m puncak hisarki -iuga dibenh* s€cara sangat halus dan canggih sede-

mikian nrpa sehinggp hat itr tidak meqiadi persoalan Folitik _vang meucolok

Hal fui sebasaimana dialrui oleh presiden SoeLarto dal*m otobiama-

fuyq yang dilandasi oleh duafaktoryritt
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1- Secara yuridis formal, konstinxi urcma$g menempadcan menteri dan aparat

pemerinfatran lainn-ya sebagai pcnrbanfir presiden dar bertalrggung jawab

kepada presiden

2- Presidm Soehrto Masit menempatkan dan menp;atur pra pmbanfimya

(entsh itu tdmo*rat nurrpun militer) dengan sistern kerja yang ketrt dan

terlcardali.50

-10 RE€p Sa€ftll& Fatnh, Ma5afub dan Prospek tlernokrasi di hdmesia, C&alia Infue-.
sia Jakarta 1994, hal- 40.


